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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mite dan legenda etnis Lauje. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 
observasi partisipatif, teknik wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
tahap membaca, mempelajari dan menelaah seluruh data yang sudah ditulis dalam bentuk 
catatan lapangan. Selanjutnya mereduksi data dan menyusun data berupa mite dan legenda etnis 
Lauje. Setelah mereduksi dilakukan pemeriksaan keabsahan data dan diakhiri dengan penyajian 
data penelitian. Penelitian ini berlokasi di kecamatan Ampibabo Utara kabupaten Parigi 
Moutong provinsi Sulawesi Tengah. Jangka waktu penelitian yaitu enam bulan dimulai dari 
April sampai September 2017. Hasil penelitian menunjukkan Mite dan legenda etnis Lauje yang 
terkumpul sebanyak delapan cerita. Mite etnis Lauje berjumlah tiga cerita yaitu (1) 
Saemandulang dan Yelelumut, (2) Vulan Nembua dan (3) Kubur Keramat, sedangkan legenda 
etnis Lauje berjumlah lima cerita yaitu (1) Sejarah Pantai timur di Teluk Tomini (Sungai 
Ongka), (2) Dusunang Kota Keramat, (3) Toibangka Inolaruka, (4) Buranga dan (5) Lajid. 
Kata Kunci : Mite, Legenda, Etnis Lauje. 
 
I. PENDAHULUAN 
Sastra lisan merupakan bagian kebudayaan Indonesia yang masih ditemukan 
keberadaannya di tengah-tengah masyarakat. Sastra lisan ini biasa juga disebut 
folklor. Rafiek (2010) menyatakan folklor hanya merupakan sebagian kebudayaan 
yang penyebarannya melalui tutur kata atau lisan. Itulah sebabnya ada yang 
menyebutnya  sebagai tradisi lisan. Padahal folklor lebih luas cakupannya dibanding  
dengan tradisi lisan. Brunvand 1978 (dalam Rafiek, 2010:53) menyatakan bahwa 
folklor lisan adalah folklor yang bentuknya murni lisan. Bentuk-bentuknya yaitu, 
bahasa rakyat, ungkapan tradisional, puisi rakyat, prosa rakyat (mite, legenda dan 
dongeng) serta nyayian rakyat. Sastra ini memiliki fungsi pada kehidupan masyarakat 
penuturanya sebagai sarana penghibur, pendidikan, kominukasi dan sarana mengisi 
upacara- upacara  adat. Hal ini sejalan dengan pendapat Wellek dan Warren (2014) yang 
menyatakan sastra bersifat menghibur dan sekaligus mengajarkan sesuatu. Sebagai 
folklor etnis Lauje, mite, legenda dan dongeng memiliki tempat istimewa bagi masyarakat 
etnis Lauje. Mite, legenda dan dongeng disenangi karena banyak memuat pesan atau 





amanah yang sangat luhur dari leluhur mereka. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan cerita yang mengandung unsur kepahlawanan dan alam gaib mulai berangsur 
hilang dibanding cerita dongeng. Oleh sebab itu penelitian ini lebih difokuskan untuk 
meneliti mite dan legenda etnis Lauje. 
Mite dan legenda etnis Lauje 
 Etnis Lauje adalah suatu komunitas suku yang berada di kecamatan Tinombo 
dan teluk Tomini kabupaten Parigi Moutong provinsi Sulawesi Tengah Indonesia. 
Terdapat 2 kelompok yang bernama "Lauje", yang berdiam di daerah Tinombo disebut 
sebagai suku Lauje, sedangkan yang mendiami daerah teluk Tomini, disebut sebagai 
suku Suku Lauje Siavu. Tapi pada dasarnya kedua kelompok ini sama, hanya dibedakan 
oleh letak geografis saja.  
Suku Lauje dipimpin oleh Olongian (kepala suku). Suku Lauje Siavu yang 
berdiam di pegunungan di sepanjang Teluk Tomini provinsi Sulawesi Tengah. Suku 
Lauje Siavu, terdiri dari 3 klan, dan terdiri dari 44 keluarga, dengan populasi 206 orang. 
Suku Lauje Siavu masih mempertahankan tata cara hidup sederhana, terpencil dan 
mempertahankan cara-cara kuno, seperti yang dilakukan oleh leluhur mereka. Suku 
Lauje dengan embel-embel "siavu", istilah siavu berarti "samar-samar". Ini karena 
puncak pegunungan ini selalu diliputi kabut tebal, sulit terlihat. Istilah siavu identik 
dengan masyarakat yang tetap bertahan di dataran tinggi, tak terlihat dan terasing. Suku 
Lauje dalam bertahan hidup, masih menjalankan cara-cara lama, seperti berburu 
binatang liar di hutan, atau memanfaatkan hasil hutan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
mereka. Beberapa dari mereka telah mencoba teknik bercocok tanam, walau masih 
sangat sederhana, tetapi hal ini sudah membuat suku Lauje selangkah lebih maju dari 
sebelumnya (Proto Malayan, Ras Asia di Seluruh Dunia, 2012) 
Keberadaan mite dan legenda masih ada ditemukan di tengah-tengah etnis Lauje. 
Mite dan legenda etnis Lauje ini menggambarkan latar belakang sosial budaya etnis Lauje. 
Namun, sebagian sastra lisan Lauje (mite dan legenda) keberadaannya hampir tidak 
diketahui oleh masyarakat suku Lauje. Hal ini terjadi karena mite dan legenda itu 
semakin hari berangsur hilang. Hilangnya mite dan legenda Lauje itu disebabkan antara 
lain keenganan generasi muda suku Lauje mewarisinya. Padahal sebagai bagian dari 
kebudayaan Indonesia, mite dan legenda etnis Lauje berisi nilai-nilai yang 
mencerminkan adab, perilaku, filsafat, dan watak etnis Lauje. Hal ini membuat mite dan 





legenda etnis Lauje perlu diteliti sebagai pembinaan dan pengembangan sastra lisan 
Lauje itu sendiri. 
 Pada masa kini, mite dan legenda etnis Lauje jarang diperdengarkan kepada 
anak-anak etnis Lauje menjelang tidur, anak-anak lebih senang dan lebih sering 
mendengarkan cerita yang ditampilkan di media elektronik atau melalui buku-buku 
cerita yang lebih modern misalnya komik dari Jepang. Sedangkan orang tua yang 
biasanya mempunyai waktu untuk mendonggeng pada anak-anak atau cucunya sekarang 
lebih sibuk mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dari kenyataan ini 
dikhawatirkan keberadaan mite dan legenda etnis Lauje akan berangsur hilang. Untuk 
itu, dalam rangka mempertahankan warisan leluhur ini maka sangat perlu 
mempertahankan keberadaan mite dan legenda etnis Lauje. Ada beberapa penelitian 
yang telah dilakukan berkaitan dengan etnis Lauje namun penelitian secara khusus yang 
menelaah tentang mite dan legenda etnis Lauje belum pernah dilakukan. Adapun 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan diantaranya adalah Suku Lauje di desa 
Balukang Kecamatan Dampelas Sojol (Sulhan, 1999), Prefiks Pembentuk Verba Bahasa 
Tomini Dialeg Lauje (Mardjala, 2002), dan Unsur Interiskik Cerita Rakyat Lauje 
(Iskandar, 2002). 
Definisi Mite dan Lagenda 
Cerita prosa rakyat dapat dibagi menjadi tiga golongan besar, yaitu (1) Mite, (2) 
Legenda, (3) Dongeng (Bascom dalam Danandjaja, 2007:50). Mite adalah cerita prosa 
rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya cerita. 
Mite ditokohi oleh para dewa atau mahluk setengah dewa. Peristiwannya terjadi di 
dunia lain, atau di dunia yang bukan seperti yang kita kenal sekarang dan juga bukan 
yang terjadi pada masa lampau. Dalam KBBI (2008) mite yaitu cerita yang mempunyai 
latar belakang sejarah, dipercayai oleh masyarakat sebagai cerita yang benar-benar 
terjadi, dianggap suci, banyak mengandung hal-hal yang ajaib, dan umumnya ditokohi 
oleh dewa. Selanjutnya dalam Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas (2016) 
menyatakan Mitos (bahasa Yunani: μῦθος— mythos) atau mite (bahasa Belanda: mythe) 
adalah cerita prosa rakyat yang menceritakan kisah berlatar masa lampau, mengandung 
penafsiran tentang alam semesta dan keberadaan makhluk di dalamnya, serta dianggap 
benar-benar terjadi oleh yang empunya cerita atau penganutnya. 





Legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap oleh yang empunya cerita 
sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi. Menurut Danandjaja 
(2007) legenda bersifat sekuler (keduniawian), terjadinya pada masa yang belum begitu 
lampau, dan bertempat di dunia seperti yang kita kenal sekarang. Legenda sering 
dipandang tidak hanya merupakan cerita belaka namun juga dipandang sebagai 
“sejarah” kolektif, namun hal itu juga sering menjadi perdebatan mengingat cerita 
tersebut karena kelisanannya telah mengalami distorsi. Maka, apabila legenda akan 
dijadikan bahan sejarah harus dibersihkan dulu dari unsur-unsur folklornya. Dalam 
Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas (2016) legenda (bahasa Latin: legere) 
adalah cerita prosa rakyat yang dianggap oleh yang mempunyai cerita sebagai sesuatu 
yang benar-benar terjadi. Oleh karena itu, legenda sering kali dianggap sebagai 
"sejarah" kolektif (folk history). Walaupun demikian, karena tidak tertulis, maka kisah 
tersebut telah mengalami distorsi sehingga sering kali jauh berbeda dengan kisah 
aslinya.  
 Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah mite dan legenda etnis 
Lauje? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mite dan legenda etnis Lauje. 
Manfaat penelitian (1) Penelitian ini diharapkan dapat bemberi tambahan ilmu 
pengetahuan dan informasi tentang sastra daerah berupa mite dan legenda etnis Lauje. 
(2) Dapat menjadi perangsang bagi penelitian lain untuk memperluas ruang lingkup 
penelitian yang belum ditelaah dalam penelitian ini. (3) Dapat memberikan input kepada 
guru Bahasa dan Sastra Indonesia dan Guru Bahasa Daerah sebagai bahan pertimbangan 
dalam mengembangkan materi pembelajaran sastra bagi peserta didik di sekolah. (4) 
Dapat dijadikan sebagai bentuk nyata upaya mempertahankan tradisi atau budaya 
leluhur suku Lauje di Sulawesi Tengah. 
 
II. METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor, 1975 dalam 
Moleong, 2013:4).  





Selanjutnya Bogdan dan Biklen (dalam Sugiyono, 2010) menyatakan karakteristik 
penelitian kualitatif yaitu, (1) dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber 
data dan peneliti adalah instrumen kunci, (2) bersifat deskriptif, (3) lebih menekankan 
pada proses, (4) analisis data secara induktif, dan (5) lebih menekankan makna. 
Penelitian ini pada dasarnya memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari atau 
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis, atau membuat prediksi. Penelitian ini 
menggunakan teori struktral untuk menelaah mite dan legenda etnis Lauje. Menurut 
Abrams (dalam Pradopo, 2008) teori struktural adalah bentuk pendekatan yang obyektif 
karena pandangan atau pendekatan ini memandang karya sastra sebagai suatu yang 
mandiri. Teori struktural memandang teks sastra sebagai satu struktur dan antar 
unsurnya merupakan satu kesatuan yang utuh, terdiri dari unsur-unsur yang saling 
terkait, yang membangun satu kesatuan yang lengkap dan bermakna. Sejalan dengan hal 
itu, Teeuw (dalam Pradopo 2008) menyatakan bahwa bagaimanapun analisis struktural 
merupakan tugas prioritas bagi seorang peneliti sastra sebelum dia melangkah kepada 
hal-hal lain. Cara kerja dari teori struktural adalah membongkar secara struktural unsur-
unsur intrinsik. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah: (1) mencari bahan 
bacaan dan wawancara lapangan pada etnis Lauje, (2) ekspolrasi yaitu pengumpulan 
data berupa mite dan legenda etnis Lauje, (3) member check, yaitu memeriksa dan 
memberikan hasil catatan sementara penelitian kepada informan, tujuannya agar 
informan dapat menyetujui kebenarannya, sehingga hasil penelitian ini benar-benar 
menjadi suatu fakta dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi 
Tengah. Namun penelitian ini difokuskan pada 1 kecamatan yaitu kecamatann Ampibabo 
karena kecamatan ini mayoritas didiami oleh etnis Lauje. Sumber data yang digunakan 
informan penelitian pada saat pengumpulan data dilakukan dengan cara Snowball 
Sampling. Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya 
kecil, kemudian sampel itu disuruh memilih temannya untuk dijadikan sampel begitu 
seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak (Sugiyono, 2010). Teknik 
pengumpulan data dalam  penelitian ini ada tiga macam, yaitu teknik observasi partisipan, 
teknik wawancara dan dokumentasi. Tahapan analisis data dilakukan dengan cara 
membaca, melakukan reduksi data, penyusunan data, melakukan pemeriksaan keabsahan 





data, menyajikan data yang telah dianalisis. Populasi penelitian ini yaitu sastra lisan etnis 
lauje yang berada di kabupaten Parigi Moutong. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 
yaitu sastra lisan yang berbentuk prosa; mite dan legenda etnis Lauje. 
 
III.      HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Mite 
Dalam KBBI (2008) mite yaitu cerita yang mempunyai latar belakang sejarah, 
dipercayai oleh masyarakat sebagai cerita yang benar-benar terjadi, dianggap suci, 
banyak mengandung hal-hal yang ajaib, dan umumnya ditokohi oleh dewa. 
(A) Saemandulang dan Yelelumut 
Analisis Struktur   
(1) Tema :  cerita ini adalah kepemimpinan. 
(2) Alur Cerita 
a. Awal cerita/ Situasi awal  : 
Pada awal cerita ini mengisahkan adanya seorang laki-laki dan perempuan yang 
keluar dari kabut. 
b. Cerita mulai bergerak : 
Pasangan suami istri yang misterius ini mempunyai kelebihan dalam bercocok 
tanam, sehingga penduduk sekitarnya bergabung dengan pasangan ini dan 
mengangkatnya menjadi pemimPin penduduk tersebut. 
c. Cerita mulai memuncak  : 
Setelah bertahun-tahun pasangan suami istri misterius itu belum dikaruniani 
anak. Mereka memohon secara terus menerus kepada Dewa tetapi Dewa belum 
mengabulkan permintaan mereka, hingga ketika tengah malam saat pasangan suami istri 
misterius itu tidur, mereka mendengar bisikan dari Dewa. Bahwa apa yang mereka 
inginkan akan segera dikabulkan dengan syarat mereka harus meninggalkan tempat 
tinggal mereka saat ini. Maka, malam itu pergilah mereka secara diam-diam tanpa 
diketahui oleh penduduk. 
d. Puncak cerita : 
Setelah beberapa hari berjalan meninggalkan desa sampailah pasangan suami 
istri misterius ini di suatu tempat dan membangun pondok di sana. Mereka membuka 
kebun dan berladang. Suatu ketika mereka mendengar suara tangis bayi rupanya bayi itu 





bayi laki-laki (Saemandulang) yang keluar dari batang pohon Pinang. Setelah 44 hari 
mereka mendengar lagi suara tangisan bayi dan ternyata bayi perempuan (Yelelumut) 
yang ditemukan disebuah batu yang penuh dengan tumbuhan lumut. 
e. Akhir Cerita 
Saemandulang dan Yelelumut beranjak dewasa, sementara kedua orang tua 
mereka sudah semakin renta. Meskipun demikian kehidupan mereka berkecukupan. 
Lain halnya dengan penduduk yang ditinggalkan. Kehidupan mereka sangat menderita 
setelah ditinggal pergi oleh pasangan suami istru yang misterius ini. Lalu sebagian dari 
mereka mencari keberadaan suami istri misterius tersebut. Setelah berjalan sekitar tujuh 
hari, mereka menemukan pondok keluarga kecil dan menceritakan apa yang terjadi di 
desa Paladunduang. 
Akhirnya pasangan suami istri misterius, Saemandulang dan Yelelumut Pindah ke 
Paladunduang. Kemudia Saemandulang dikawinkan dengan Yelelumut yang memimPin 
desa Paladunduang. Sedangkan pasangan suami istri tersebut kembali ke kayangan. 
3. Tokoh Cerita 
Yang termasuk dalam tokoh dalam cerita ini adalah : 
a. Suami misterius, yang keluar dari kabut. 
b. Istri Misterius, juga yang keluar dari kabut. 
c. Saemandulang, anak laki-laki yang ditemukan dari belahan pohon Pinang. 
d. Yelelumut, anak perempuan yang ditemukan di atas lumut di Pinggir kali. 
4. Perwatakan 
a. Suami Misterius adalah seorang suami yang bertanggung jawab. 
b. Istri Misterius adalah istri yang tetap setia kepad suami. 
c. Saemandulang, anak yang patuh dan menurut kepada orang tuannya 
d. Yelelumut, seperti halnya saemandulang, Yelelumut juga anak yang patuh terhadap 
orang tuanya. 
5. Latar 
Latar cerita “Saemandulang dan Yelelumut” ini adalah sebagai berikut : 
a. Latar Tempat dan Waktu 
Cerita ini berasal dari desa paladunduang, kecamatan Tomini, yang bermula 
dari hadirnya sepasang suami istri misterius dari kayangan yang mempunyai 
kemampuan dalam bercocok tanam 





b. Latar Suasana 
Suasana dalam cerita ini adanya iklim yang baik antara pasangan suami istri 
misterius dengan masyarakat sekitarnya. Adanya iklim yang baik antara penduduk 
yang satu dengan yang lainnya. 
6. Amanat 
 Amanat atau pesan yang dapat diperoleh dari cerita ini adalah (1) carilah 
pemimpin yang benar-benar mempunyai kemampuan dalam memerintah, melindungi, 
dan memakmurkan masyarakatnya, (2) orang yang mempunyai kemampuan, akan 
mendapat penghormatan dan disegani oleh orang lain. 
(B) Vulan Nembua 
Analisis Struktur 
1. Tema 
Tema cerita ini adalah cinta kasih seseorang tidak memandang status ataupun kasta. 
2. Alur Cerita 
a. Awal cerita/situasi awal 
Ketika para pedagang dari gowa sedang berlabuh dan beristirahat di muara 
sungai yang tidak berpenghuni yaitu sungai Ogomojolo, di teluk Tomini, Kabupaten 
Donggala, Sulawesi Tengah. 
b. Cerita mulai bergerak  
Setelah para pedagang beristirahat, mereka berjalan-jalan di sekitar muara 
sungai dan menemukan rambut sepanjang 14 meter yang tergulung pada sebatang kayu 
berwarna kuning. 
c. Cerita mulai memuncak 
Setelah menemukan rambut sepanjang 14 meter itu, para pedagang yakin bahwa 
di hulu sungai atau sepanjang sungai tersebut ada penghuninnya. Maka mereka berjalan 
menyusuri sungai tersebut. Setelah berjalan sekitar 6 jam, mereka menemukan pondok 
dan keluarga kecil yang terdiri dari ayah (Sandomo), Ibu (Barana), dan anak 
perempuannya (Mevulan). 
d. Puncak cerita : 
Setelah bersilahturahmi, para pedagang yang berjumlah tiga orang itu heran dan 
terkagum-kagum dengan kecantikan Mevulan, yang akhirnya mereka pamit pulang dan 





menyampaikan kepada Raja Gowa tentang kecantikan Mevulan tinggal, dan 
mempersunting Mevulan. 
e. Akhir cerita : 
Mevulan melahirkan dua anak perempuan kembar dan memandikannya di 
sungai. Namun, tiba-tiba sungai tersebut menjadi dingin, sehingga kini orang 
menyebutnya Ogomojolo yang artinya air dingin. Kehidupan rumah tangga mereka 
rukun dan damai, akhirnya Mevulan meninggal dan anak perempuannya menikah 
dengan Raja Ternate dan Raja Gorontalo. 
3. Tokoh Cerita 
Yang termasuk dalam tokoh cerita ini adalah : 
a. Mevulan, digambarkan sebagai wanita yang sangat cantik dan menjadi tokoh utama 
dalam cerita ini 
b. Sandomo, sebagai orang tua 
c. Barana, sebagai orang tua  
d. Pedagang dari keRajaan gowa 
e. Raja Gowa 
4. Perwatakan 
a. Mevulan digambarkan sebagai sosok gadis yang sabar, baik, tidak egois dan cantik. 
Ini dibuktikan bahwa dalam cerita tidak ada permasalahan yang dapat menimbulkan 
orang lain tersinggung 
b. Sandomo berwatak sabar 
c. Barana berwatak sabar 
d. Para pedagang ini mempunyai watak yang jujur. Semua apa yang mereka lihat dan 
peroleh disampaikan secara apa adannya. 
e. Raja Gowa adalah Raja tegas, disamping itu ia setia dan cinta kasih kepada 
istrinnya. 
5. Latar 
Latar cerita “Vulan Nembua” inia dlaah sebagai berikut : 
a. Latar Tempat dan Waktu 
Cerita ini berasal dari kecamatan Tomini, yang bermula dari pedagang-pedagang 
kerajaan gowa ketika masih berkuasa dan hendak memperluas usaha perdagannya. 
 





b. Latar Suasana 
Cerita ini berlangsung dalam suasana yang penuh dengan kedamaiaan tanpa ada 
pihak yang dirugikan. Baik Mevulan maupun Raja Gowa sama-sama merasakan 
kebahagiaan dalam mengarungi kehidupan berumah tangga sehari-harinya sampai pada 
akhir hidupnya. 
6. Amanat 
Amanat atau pesan yang dapat diperoleh dari cerita ini adalah (1) Cintailah 
seseorang tanpa harus memandang perbedaan, (2) Untuk memperoleh hasil yang baik 
sesuai dengan yang diharapkan, dibutuhkan kesabaran. 
(C) Kubur Keramat 
Analisis Struktur 
1. Tema 
Tema cerita ini adalah kuburan keramat (memberikan suri tauladan untuk selalu 
menjaga dan mengenang leluhur) 
2. Alur 
a. Awal cerita/situasi awal : 
Pada malam jumat terjadi keanehan di Desa Buranga. Ada hujan lebat, petir 
menyambar-nyambar, orang ribut. 
b. Cerita mulai bergerak : 
ketika suatu pagi Ny. Tnada Mata menemukan kuburn baru diantara kuburan 
penduduk Buranga di tepi pantai. 
c. Cerita mulai memuncak : 
Kuburan itu mempunyai keanehan, karena batu pondasinya tersusun rapi dan 
bangunannya kurang dikerjakan.belum selesai dikerjakan. 
d. Puncak cerita : 
Kuburan itu dapat menandakan bahaya atau suatu berita kepada orang-orang i 
Buranga dan sekitarnya denga mengeluarkan ledakan yang begitu keras. Lalu orang 
berbondong-bondong ingin berziarah di kuburan itu karena beredar kabar setelah 
berziarah dan berdoa di sana apa yang diminta dapat dikabulkan. Kuburan itu sekarang 
masih ada di Desa Buranga dan masih ada pula penduduk yang berziarah di kuburan itu 
 
 





3. Tokoh Cerita  
Dalam cerita ini tidak ada tokoh hidup, kecuali kuburan itu sendiri. 
4. Perwatakan 
Karena tidak ada tokoh, maka wataknya pun tidak tampak. 
5. Latar 
a. Latar tempat dan waktu 
Cerita ini terjadi di Desa Buranga, kecamatan Ampibabo, kabupaten Parigi 
Moutong dan terjadi sekitar awal tahun 1900-an 
b. Latar suasana  
Pada awal cerita suasanannya sangat menakutkn warga, namun di akhir cerita 
warga sekitar mendapatkan ketenangan dengan hadirnya kuburan itu. 
6. Amanat 
Amanat dalam cerita yaitu (1) berziarah ke kubur leluhur atau orang tua kita 
sudah meninggal perlu dilakukan untuk mengenang jasa mereka tetapi bukan untuk 
mendapatkan berkah, (2) memberikan amanat pula untuk berbuat baik kepada orang 
lain. 
b.  Legenda 
 Dalam KBBI (2008) legenda adalah cerita rakyat zaman dahulu yang ada 
hubungannya dengan peristiwa sejarah. Berikut hasil temuan legenda etnis Lauje.  
(A) Sejarah Pantai timur di Teluk Tomini (Sungai Ongka) 
Analisis Struktur  
1. Tema : Tema cerita ini yaitu kepemimpinan 
2. Alur : 
a. Awal Cerita 
Awal cerita Raja-raja Muda/ Olongian pada abad 16 sudah sangat lemah disegala 
bidang, terutama bidang pemerintahan dan pertahanan, sehingga sudah menjadi impian 
dan perhitungan Sultan Ternate untuk menjadikan daerah Olongian-olongian menjadi 
daerah taklukannya. Daerah Pantai Timur Teluk Tomini Kerajaan Moutong tiak luput 









b. Cerita mulai bergerak 
 Olongian Moopu memerintahkan seluruh rakyatnya untuk tidak tinggal di 
daerah pesisir pantai, tetapi tinggal di daerah lereng-lereng gunung karena di pesisir 
pantai sangat berbahaya. Olongian Moopu juga meminta rakyatnya untuk siap 
menghadapi bajak-bajak laut Sultan Ternate. Olongian menyuruh rakyatnya memantau 
musuh dari atas pohon-pohon kayu agar mereka segera melihat musuh yang datang dan 
mereka akan cepat menghalaunya. 
c. Cerita mulai memuncak 
Setibanya bantuan dari Olongian Tinombo maka terjadilah pertarungan dahsyat 
dari kedua belah Pihak, disaat perang dahsyat itu pasukan Tamalate mulai mundur 
ketika melihat pasukan perang dari Tinombo, Sipayo, Bobalo dan Palasa menggunakan 
senjata sumPitan damana Tadulako-tadulako itu menyumpit dahan-dahan kayu 
langsung tumbang. Pasukan Tamalate terpukul mundur sampai di sungai Ongka 
(sekarang masuk Kec. Moutong). 
d. Puncak cerita 
Di daerah sungai Ongka terjadi lagi peperangan yang dahsyat sehingga, yang 
sebelumnya sungai Ongka memiliki air yang sangat jernih setelah peperangan berubah 
menjadi merah dikarenakan darah dari kedua belah Pihak yang berperang. 
e. akhir cerita 
Pada akhirnya, pasukan Tamalate Pimpinan Karaeng Batu meminta damai dengan 
Olongian Tomini Moopu, kemudian Olongian Tomini Moopu yang bijaksana 
menyetujuinya sehingga terjadilah perdamaian dari kedua belah Pihak dengan syarat 
semuaorang-orang Tamalate sebelum meninggalkan Pantai Timur Teluk Tomini pulang 
ke Gorontalo boleh tinggal sementara di seberang sungai Ongka yang disebut 
Obolagane. 
3. Tokoh 
Tokoh dalam cerita ini yaitu, 
a. Olongian Moopu 
b. Karaeng Batu 
c. Olongian Tomini dan Tinombo 
d. Seluruh Tadulako dari Tinombo, Sipayo, Bobalo dan Palasa. 
 






a. Olongian Moopu : Pemberani, Arif dan Bijaksana 
b. Karaeng Batu : Kasar, ingin menguasai daerah orang lain 
c. Olongian Tomini dan Tinombo : Setia kawan dan suka membantu saudara  
   yang tertimpa musibah 
d. Seluruh Tadulako dari Tinombo, Sipayo, Bobalo dan Palasa : Pemberani dan 
     setia kawan 
5. Latar 
a. Latar tempat dan Waktu: 
Tempat atau lokasi cerita yaitu di pegunungan dan di daerah sungai Ongka 
b. Latar Suasana:  
Suasana yang terjadi sangat menegangkan karena terjadi pertempuran dahsyat 
yang menyebabkan banyak korban jiwa berjatuhan. 
6. Amanat  
Amanat yang dapat diperoleh dari cerita ini yaitu kita harus terus menjaga 
persaudaraan dengan menjaga persaudaraan, maka kita akan menjadi kuat. Bersikaplah 
bijaksana kepada lawan yang telah kalah. 
(B) Dusunang Kota Keramat 
Analisis Struktur 
1. Tema : Kepemimpinan 
2. Alur Cerita 
a. Awal cerita 
Sejarah mulanya Ampibabo Lemo, diambil dari nama kekuasaan Siraja Vutot 
yang berasal dari gunung Toi Bangka pada zaman penjajah Belanda. 
b. Cerita mulai bergerak 
Timbulnya nama desa Ampibabo dari bahasa Papa Kadere  saat dianiaya oleh 
penjajah Belanda, penjajah Belanda bertanya, “Wahai Tuan dimana Raja Muda?” 
penjajah Belanda bertanya tiga kali, tetapi Papa Kadere tidak menjawab dengan bahasa 
Melayu yang dipakai penjajah Belanda dan Papa Kadere takut dibunuh oleh penjajah 
Belanda terpaksa Papa Kadere menterjemahkan bahasa melayu Belanda dengan bahasa 
Kaili Lauje  dan berkata Pibabong-Pibabong. 
 





c. Cerita mulai memuncak 
Pibabong adalah raja yang berkuasa pada saat itu, Pibabong menyelamatkan 
mereka, Raja itu bernama bernama Siraja Vutot Vuwang Bengkel Toi Pi Babong. 
Dengan jawaban Papa Kadere Pibabong, maka timbullah kejengkelan penjajah Belanda, 
penjajah Belanda berkata, “duhai tuan antar kami sama raja kamu Pi Babong!”. 
d. Puncak cerita 
Raja Vutot digelar Vuwang bengkel memperhatikan penjajah Belanda berjalan 
menuju ketempat tinggalnya. Sekitar 50 meter jarak dari tempat tinggalnya gunung Toi 
Bangka. Raja Vutot Vuwang Bengkel Ami Toi Pi babong, meneriakan dan menunjukan 
telunjuk jari tangannya pada penjajah Belanda, dan raja Vutot bertanya Sedang apa tuan 
datang kemari? Penjajah Belanda sebanyak 50 orang tidak menyadari senjata dibahu 
mereka jatuh terpelanting di tanah dan mengalir menjadi air. Maka pada saat itulah 
penjajah Belanda berkata, “Memang Benar-benar Raja Toi Pi Babong Sangatlah 
Sakti”. 
e. Akhir cerita 
Pada akhirnya penjajah Belanda pergi tanpa pamit meninggalkan dusunang Raja 
gunung Toi Bangka 
3. Tokoh 
a. Raja Vutot Vuwang Bengkel Ami Toi Pi babong 
b. Papa Kadere 
c. Penjajah Belanda 
4. Perwatakan 
a. Raja Vutot Vuwang Bengkel Ami Toi Pi babong : Raja yang pemberani 
b. Papa Kadere : Setia dan mengagungkan Raja Pi Babong 
c. Penjajah Belanda : Semena-mena dan ingin menguasai daerah orang lain  
    untuk kepentingan mereka sendiri. 
5. Latar 
a. Latar tempat 
Latar tempat kejadian terjadi di daerah Ampibabo, di daerah pegunungan.  
b. Latar suasana 
Pada saat itu suasana di daerah Ampibabo cukup mencekam karena kedatangan 
penjajah Belanda yang ingin mencari Raja Vutot, tetapi setelah Raja Vutot 





menunjukkan kelebihannya, mengubah senjata para penajajah Belanda jatuh dan 
terpelanting ke tanah dan menjadi air, maka penjajah Belanda meninggalkan daerah 
Ampibabo. 
6. Amanat 
Amanat yang dapat diperoleh dari cerita ini yaitu (1) seorang pemimpin harus 
memiliki sikap berani untuk melindungi daerah atau wilayahnya, (2) janganlah 
memandang remeh orang lain sebelum mengenalnya. 
(C) Toibangka Inolaruka 
Analisis Struktur 
1. Tema : Kepemimpinan 
2. Alur Cerita 
a. Awal cerita/Situasi awal : 
Di desa Ampibabo hiduplah seorang raja yang bernama Vatot raja tersebut 
memiliki kerajaan. Kerajaan itu bernama Toibangka 
b. Cerita mulai bergerak : 
Raja Vatot memiliki seorang putri yang bernama Inolaruka. Putri Inolaruka ini, 
merupakan anak terakhir dari Raja Vatot. ketika raja Vatot meninggal, kerajaan 
dipimpin oleh seorang ratu yaitu Madika Inolaruka. 
c. Cerita mulai memuncak : 
Madika Inolaruka merupakan seorang ratu  yang dipercaya dapat menolak ‘bala’ 
(musibah) atau sebuah kejadian yang menimpa desa Ampibabo. 
d. Puncak cerita : 
Ketika madika Inolaruka meninggal, ia meninggalkan sebuah sumur di bagian 
hutan perbatasan desa Ampibabo dan desa Tombi. Selain sumur itu, konon katannya ia 
menanamkan sebuah meriam yang menjadi tanda untuk menolak ‘bala’ (musibah) di 
desa Ampibabo. 
e. Akhir cerita : 
Kepercayaan masyarakat di desa Ampibabo, jika akan terjadi “bala” (musibah) 
maka meriam dari Madika Inolaruka tersebut akan berbunyi sebagai tanda  ‘bala’ 
(musibah) tersebut tidak akan terjadi di desa Ampibabo 
 
 





3. Tokoh  
a. Raja Vatot   
b. Madika Inolaraku 
4. Perwatakan 
a. Raja Vatot  : Raja yang pemberani  
b. Madika Inolaraku : Berwibawa dan suka memimpin 
5. Latar 
a. Latar tempat dan waktu 
Tempat dan waktu dalam cerita ini yaitu kerajaan di daerah Ampibabo saat 
daerah-daerah masih dipimpin oleh raja-raja. 
b. Latar suasana 
Suasana dalam cerita ini tergambar sangat damai, daerah ini dilindungi oleh 
peninggalan Madika Inolaraku yaitu meriam yang menjadi tanda untuk menolak ‘bala” 
(musibah). 
6. Amanat 
Amanat yang dapat diperoleh dari cerita ini yaitu (1) ketika kita menjadi seorang 
pemimpin kita harus memiliki berwibawa dan senang menjalani amanah yang sudah 
diberikan oleh orang banyak sebagai pemimpin, (2) Pemimpin yang baik yaitu 




Tema dalam cerita ini adalah (1) kecintaan pemimpin terhadap bawahannya. (2) 
ketabahan dan kesabaran dalam mengarungi kehidupan. 
2. Alur Cerita 
a. Awal cerita/Situasi awal : 
Raja bermaksud menikmati hidangan ayam hutan, maka diutuslah satu orang 
prajurit untuk berburu ayam hutan. 
b. Cerita mulai bergerak : 
Raja merasa khawatir karena prajuritnya tidak kembali sudah tujuh hari lamanya tidak 
pulang. Raja lalu mengutus prajurit yang kedua untuk mencari prajurit pertama. 
 





c. Cerita mulai memuncak : 
Ketika prajurit kedua menemukan prajurit pertama sedang duduk di bawah 
pohon dan belum mendapatkan ayam hutan. Namun mereka menemukan derah yang 
sangat luas dan subur untuk pertanian. 
d. Puncak cerita : 
Prajurit pertama dan kedua pulang untuk menyampaikan tentang hasil selama 
dalam perburuan ayam hutan. Ayam hutan tidak diperoleh tetapi mereka berdua 
menginformasikan jika ada daerah yang subur untuk lahan pertanian dan untuk 
pengembangan wilayah. Setelah sekian tahun membuka ladang dan berkeluarga di 
daerah baru ini, mereka mempunyai masalah karena setiap ada keluarga yang baru 
(yang ke 45) selalu meninggal. 
e. Akhir cerita : 
Keluarga yang baru menikah harus pindah dari desa jika tidak ingin meninggal. 
3. Tokoh  
a. Prajurit 1, sebagai tokoh dalam cerita ini. 
b. Prajurit 2, sebagai tokoh yang hanya sambil lalu saja karena perannya tidak tampak. 
c. Raja, sebaagi tokoh figuran karena dalam cerita ini tidak terlibat secara penuh. 
4. Perwatakan 
a. Prajurit 1 berwatak patuh dan setia. Ini Dibuktikan dengan tuas yang diberikan oleh 
Raja untuk mencari ayam hutan. Dia belum mau kembali kalau ayam hutan belum 
ditemukan. 
b. Prajurit 2 mempunyai watak pantang menyerah. 
c. Raja mempunyai sifat yang sangat bijaksana dan memperhatikan bawahannya. 
5. Latar 
a. Latar tempat dan waktu 
Cerita ini terjadi di wilayah pantai timur Sulawesi Tengah mengisahkan tentang 
terjadinya desa Buranga pada wal tahun 1900-an 
b. Latar suasana 
Cerita ini tampak ketika berlangsungnya pembukaan hutan untuk pertanian dan 
pengembangan wilayah, samapi kejadian aneh sehingga menakutkan penduduk karena 
jika ada warga baru pasti meninggal dunia. 
 






Dari bacaan ini amanat yang dapat diambil hikmahnya adalah (1) jika diberikan 
tanggung jawab, maka laksanakan tanggung jawab tersebut dengan sungguh-sungguh. 





Tema cerita ini adlaah tentang keperkasaan. 
2. Alur cerita  
a. Situasi awal : 
Cerita ini berawal dari hadirnya seseorang bernama Lajid yang hidup bersama 
ibunya. 
b. Cerita mulai bergerak : 
Ketika lajid disuruh oleh ibunya mengambil sayur 
c. Cerita mulai memuncak : 
Lajid membuka genggamannya  dan keluarlah dari gengaman itu sayur bayam 
yang sangat banyak dan hampir dapat mengubur ibunya. 
d. Puncak ceita  
Lajid menjadi manusia perkasa dan raksasa 
e. Akhir cerita : 
Lajid mati dan dikuburkan di desa Buranga, meskipun kadang kuburan itu 
tampak dan kadang jiga hilang dari padangan. 
3. Tokoh  
Tokoh dalam cerita ini ada dua orang, yaitu seorang pemuda bernama Lajid dan 
Ibunya. 
4. Perwatakan  
Baik Lajid maupun ibunnya tidak tergambarkan wataknya. Lajid maupun ibunya 
mempunyai watak yang sama. Cerita ini tidak melibatkan orang lain, tidak ada konflik 
dalam rumah tangga ibunya dan Lajid. 
 
 






a. Latar Tempat dan Waktu 
Cerita ini terjadi di daerah buranga, kecamatan Ampibabo, Kabupaten Songgala, 
Sulawesi Tengah dan terjadi sekitar tahun 1900an 
b. Latar suasana 
Suasana dalam cerita ini adanya romantisme antara anak dan ibunya 
6. Amanat 
Amanat atau pesan cerita Lajid ini adalah kita jangan selalu menganggap diri 
kita lebih baik daripada orang lain, jangan merasa diri kita yang paling kuat dan mampu 
dalam mengatasi segala persoalan, karena masih banyak orang yang lebih kuat dan 
mampu dibandingkan kita.  
 
IV.      PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Mite dan legenda etnis Lauje memiliki pengaruh terhadap kehidupan masyarakat 
etnis Lauje. Nilai-nilai moral yang termuat di dalamnya turut menentukan langkah atau 
pilihan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Cerita yang bertemakan kepemimpinan 
dan keberanian sangat berperan dalam kehidupan masyarakat etnis Lauje. Mite dan 
legenda etnis Lauje yang terkumpul sebanyak delapan cerita. Mite etnis Lauje 
berjumlah tiga cerita yaitu (1) Saemandulang dan Yelelumut, (2) Vulan Nembua dan  
(3) Kubur Keramat, sedangkan legenda etnis Lauje berjumlah lima cerita yaitu (1) 
Sejarah Pantai timur di Teluk Tomini (Sungai Ongka), (2) Dusunang Kota Keramat, (3) 
Toibangka Inolaruka, (4) Buranga dan (5) Lajid. Setiap cerita memiliki nilai-nilai moral 
yang baik. Nilai kepemimpinan, keberanian dan kesetiaan merupakan nilai yang dapat 
kita peroleh dari cerita-cerita tersebut. Selain itu mite dan legenda etnis lauje juga 
memiliki nilai didaktis sehingga patut diajarkan pada anak-anak. 
b. Saran 
Sebagai sarana pelestarian kebudayaan sastra lisan Lauje yang berbentuk mite 
dan legenda, serta untuk menggali nilai-nilai kebudayaan daerah, maka perlu dilakukan 
(1) penelitian lanjutan, (2) memasukkan cerita rakyat sebagai sarana pada pembelajaran 
yang berbasis kearifan lokal, (3) membuat lomba menulis cerita rakyat untuk anak-anak 
agar anak lebih dekat dengan cerita daerahanya. 
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